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INTISARI

Dina Nurkumala Sari. NIM 1162049.2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
96% Limbah Kulit pisang Kepok (Musa paradisiaca L.) Terhadap Pertumbuhan
Salmonella typhi.

Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab demam tifoid (typhoid fever)
yaitu suatu penyakit endemik akut yang terjadi pada saluran pencernaan. Organisme ini
bisa masuk melalui mulut, biasanya bersama makanan dan minuman yang
terkontaminasi. Pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi
biasanya menggunakan obat Ciprofloxacin. Penggunaan antibiotik dapat menimbulkan
efek samping. Kulit M. paradisiaca L. merupakan jenis tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai obat alami. Kulit M. paradisiaca L. mengandung senyawa Alkaloid , flavonoid,
saponin, tanin dan yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui uji aktifitas antibakteri ekstrak etanol 96% limbah kulit
pisang kepok dalam penelitian.

Penelitian ini termasuk deskriptif post test with control dengan menggunakan
metode maserasi sebagai uji aktivitas antibakteri dan dilakukan di Laboratorium
Bakteriologi STIKES Nasional pada bulan Februari — Juni 2019. Populasi pada
penelitian ini adalah kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.). Teknik sampling pada
penelitian ini menggunakan quota sampling.

Konsentrasi Ekstrak kulit M. paradisiaca L. yang digunakan adalah 20%, 40%,
60%, 80% dan 100%. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan zona hambat kulit M.
paradisiaca L. terhadap pertumbuhan Salmonella typhi pada konsentrasi 20%, 40%, 60%,
80% dan 100% sebesar 6,03 mm, 6,33 mm, 6,78 mm, 7,33 mm dan 8,25% dalam batas
resisten karena zona hambatnya kurang dari 15 mm. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol 96% kulit M. paradisiaca L. mampu membentuk zona radikal pada
semua dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Zona hambat yang
dihasilkan oleh ekstrak etanol 96% kulit M. paradisiaca L. lebih kecil dibandingan
dengan kontrol positif yaitu Ciprofloxacin 5 g dengan hasil rata-rata 38.50 mm.

Kata Kunci : Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.), Salmonella typhi, antibakteri.
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ABSTRAK

Dina Nurkumala Sari. NIM 1162049.2019. Antibacterial Activity Test of 96% Ethanol
Extract Waste Kepok (Musa paradisiaca L.) Banana Peel Against to the Growth of
Salmonella typhi.

Salmonella typhi is a bacteria that causes typhoid fever which is an acute endemic
disease that occurs in the digestive tract. These organisms can enter through mouth,
usually with contaminated food and beverages. Treatment of diseases caused by
Salmonella typhi bacteria usually uses the Ciprofloxacin. The use of antibiotics can cause
side effects. The skin of M. paradisiaca L. is a type of plant that can be used as a natural
medicine. M. paradisiaca L. peel contains alkoloid compounds, flavonoids, saponins,
tannins and which can inhibit bacterial growth. The purpose of this study was to
determine the antibacterial activity of ethanol 96% extract of kepok banana peel (Musa
paradisiaca L.) waste.

This research included descriptive post test with control using maceration method
as an antibacterial activity test and was carried out at the Laboratory Bacteriology of
STIKES National from February - June 2019. The population in this study was kepok
banana peel (Musa paradisiaca L.). The sampling technique in this study used Quta
Sampling.

The concentration of M. paradisiaca L. peel extract used was 20%, 40%, 60%,
80% and 100%. Based on the results of the study it was found that the M. paradisiaca L.
peel inhibition zone on the growth of Salmonella typhi at a concentration of 20% was
6.03 mm, the concentration of 40% was 6.33 mm, the concentration of 60% was 6.78
mm, the concentration of 80% was 7, 33 mm and 100% concentration of 8.25% in the
resistance limit because the inhibition zone was less than 15 mm. The conclusion of this
study is that the ethanol extract 96% of M. paradisiaca L. peel is able to form a radical
has the ability to inhibit the growth of Salmonella typhi bacteria. The inhibition zone
produced by ethanol extract 96% of M. paradisiaca L. peel is smaller compared to
positive control, namely Ciprofloxacin 5 pg with an average yield of 38.50 mm.

Keywords: Kepok banana skin (Musa paradisiaca L.), Salmonella typhi, antibacterial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam tifoid atau typhoid fever merupakan penyakit endemik akut
yang terjadi pada saluran pencernaan yang berkaitan dengan kesehatan
lingkungan dan sanitasi yang buruk disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi
(WHO, 2014). Demam tifoid sendiri sangat berbahaya jika tidak segera
ditangani dengan baik dan benar, akan menyebabkan kematian. Menurut data
WHO (World Health Organisation) memperkirakan prevalensi insidensi di
seluruh dunia sekitar 17 juta jiwa per tahun, sedangkan angka kematian akibat
demam tifoid mencapai 600.000 dan 70% nya terjadi di Asia. Di Indonesia,
penyakit demam tiroid bersifat endemik, menurut WHO prevalensi penderita
demam tifoid di Indonesia mencapai 81% per 100.000 (Depkes RI, 2013).

Berdasarkan laporan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Tengah tahun 2010 sistem surveilans terpadu dari beberapa
penyakit terpilih pada penderita. Demam Tifoid ada 44.422 penderita, termasuk
urutan ketiga dibawah diare dan TBC selaput otak, sedangkan pada tahun 2011
jumlah penderita demam tifoid meningkat menjadi 46,142 penderita.
Dilaporkan bahwa demam tifoid di Jawa Tengah termasuk tinggi (Dinkes Prov

Jateng, 2011).



Komplikasi dapat lebih sering terjadi pada individu yang tidak diobati
sehingga memungkinkan terjadinya pendarahan dan perforasi usus ataupun
infeksi fecal seperti visceral abses (Naveed and Ahmed, 2016). Salmonella
typhi adalah bakteri gram negatif yang menyebabkan spektrum sindrom Klinis
yang khas termasuk gastroenteritis, demam enterik, bakteremia, infeksi
endovaskular, dan infeksi fecal seperti osteomielitis atau abses (Naveed and
Ahmed, 2016). Manifestasi klinis demam tifoid dimulai dari yang ringan
(demam tinggi, denyut jantung lemah, sakit kepala) hingga berat (perut tidak
nyaman, komplikasi pada hati dan limfa (Pratama dan Lestari, 2015).

Penyebab yang sering terjadi yaitu faktor kebersihan. Seperti halnya ketika
makan di luar apalagi di tempat-tempat umum biasanya terdapat lalat yang
beterbangan dimana-mana bahkan hinggap di makanan. Lalat-lalat tersebut
dapat menularkan Salmonella typhi dari lalat yang sebelumnya hinggap di feses
atau muntah penderita demam tifoid kemudian hinggap di makanan yang akan
dikonsumsi (Padila, 2013).

Pengobatan pada pasien infeksi bakteri umumnya menggunakan antibiotik.
Pengobatan dengan antibiotik harus secara hati-hati karena penggunaan
antibiotik akan menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan vyaitu
meningkatkan resistensi bakteri terhadap antibiotik (Tandari, 2016).
Berdasarkan penelitian (Jonis, 2018), Salmonella typhi mengalami resistensi
terhadap antibiotik amoksisilin, ampisilin, seftriakson dan sefiksim.

Ekstrak bonggol pisang ambon kuning memiliki kandungan metabolit

sekunder senyawa fenol seperti saponin dalam jumlah yang banyak, glikosida



dan tanin (Soesanto dan Ruth, 2009). Organ pelapah pisang memiliki
kandungan metabolit sekunder saponin dalam jumlah banyak, flavonoid dan
tanin (Priosoeryanto et al., 2006). Organ jantung pisang mengandung alkoloid,
saponin, tanin, flavonoid, dan fenol. Buah pisang pada umumnya mengandung
alkoloid, terpenoid, sterol, dan flavonoid (Ningsih et al., 2013). Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fadhilah, 2014), komponen
fitokimia dari kulit pisang adalah tanin, kuinon, alkonoid, flavanoid, dan
saponin, yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Penelitian yang dilakukan
(Saraswati, 2015) membuktikan bahwa ekstra etanol 96% limbah kulit pisang
kepok kuning (Musa paradisiaca L.) positif memiliki aktifitas sebagai agen
antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat (Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acne), mengandung
senyawa alkonoid, flavanoid, saponin, tanin, dan kuinon. Larutan etanol
merupakan bahan pelarut yang paling maksimal untuk menarik senyawa
fenolik dan flavonoid dibandingkan dengan pelarut air atau campuran etanol-
air (Mardiyaningsih, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian
tentang mengetahui “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% limbah

kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) terhadap Salmonella typhi”



B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah aktivitas antibakteri limbah
kulit M. paradisiaca L. terhadap pertumbuhan S. typhi dengan metode disc
diffusion yang ditandai dengan pembentukan zona radikal dan diukur dengan

jangka sorong dan dinyatakan dalam satuan mm.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah semua variasi konsentrasi ekstrak etanol 96% kulit (M. paradisiaca
L.) mampu membentuk zona radikal pada pertumbuhan S. typhi?
2. Apakah kosentrasi 100% tertinggi ekstrak etanol 96% limbah kulit (M.
paradisiaca L.) mampu menghasilkan zona hambat paling besar pada

pertumbuhan S. typhi?

D. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui uji aktivitas ekstrak etanol limbah kulit (M. paradisiaca
L.) terhadap pertumbuhan S. typhi.
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui variasi konsentrasi ekstrak limbah kulit (M. paradisiaca

L.) yang mampu membentuk zona radikal terhadap pertumbuhan S. typhi.



E. Manfaaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan mengenai aktivitas antibakteri pengaruh ekstrak
etanol limbah kulit (M. paradisiaca L.) terhadap S. typhi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan, pengalaman dan keterampilan penulis dalam
mengenai penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol limbah kulit (M.
paradisiaca L.) terhadap pertumbuhan S. typhi.
b. Bagi Akademis
Menambah referensi Karya Tulis llmiah tentang aktivitas antibakteri
ekstrak etanol limbah (M. paradisiaca L.) terhadap pertumbuhan S.
typhi.
c. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat ekstrak

etanol limbah kulit (M. paradisiaca L.)
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian Karya Tulis lImiah ini menggunakan jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif post test with control yaitu untuk mengetahui
aktivitas antibakteri ekstra etanol 96% kulit Musa paradisiaca L. terhadap

Salmonella typhi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Sampel kulit M. paradisiaca L. diperoleh dari pedagang kripik pisang
kepok di Kabupaten Karanganyar. Tempat ekstrak kulit pisang kepok
dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES Nasional Surakarta.
Tempat pengujian aktivitas antibakteri ekstra etanol dan pembuatan
konsentrasi ekstrak etanol 96% kulit M. paradisiaca L. di Laboratorium
Bakteriologi STIKES Nasional.

2. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Juni

2019.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol 96% kulit M.

paradisiaca L. dengan variasi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%.

21
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2. Objek penelitian
Objek pada penelitian ini adalah penghambatan pertumbuhan Salmonella
typhi yang ditandai dengan zona radikal yang dibentuk dari variasi ekstrak
etanol 96% kulit M. paradisiaca L. dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%,

80%, 100%.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah kulit M. paradisiaca L. yang diperoleh
dari pedagang kripik pisang kepok di Kabupaten Karanganyar.

2. Sampel penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah kulit M. paradisiaca L. yang sesuai
dengan kriteria yang sudah ditentukan. Menurut Farishal (2017), dengan
kriteria limbah kulit pisang kepok yang dipakai yang berwarna hijau yang

baru dikupas dan yang masih segar.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Ekstrak etanol kulit M. paradisiaca L. adalah ekstrak kental yang dibuat
dengan cara mengekstraksi kulit M. paradisiaca L. dengan mengunakan
pelarut etanol 96% pada proses maserasi dengan konsentrasi yang
digunakan sebesar 20%, 40%, 60%, 80%, 100%.
Jenis variabel : Variabel Bebas

Jenis data : Data Ordinal
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2. Salmonella typhi adalah bakteri gram negatif berbentuk basil yang bersifat
falkutatif anaerob. Pada media Mac Conkey membentuk bulat, kecil, dan
tidak berwarna. Pada hasil uji biokimia menunjukan hasil positif pada H2S,
motil, dan MR (Methyl Red). Pada penelitian ini mengunakan isolat bakteri
Salmonella typhi yang berasal dari Laboratorium Bakteriologi Rumah
Sakit di Surakarta.

3. Penghambatan pertumbuhan Salmonella typhi dengan mengunakan ekstrak
etanol limbah kulit M. paradisiaca L. dengan mengunakan metode disc
diffusion. Adanya zona radikal yang terbentuk kemudian diukur
mengunakan jangka sorong.

Jenis Variabel : Variabel Terikat
Jenis data : Data Numerik

4. Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ciprofloxacin
5 ug yang mampu menghambat pertumbuhan Salmonella typhi dengan
membentuk zona radikal disekitar disc diffusion.

Kontrol negatif dalam penelitian ini adalah DMSO 10% yang merupakan
suatu larutan yang tidak memiliki zat antibakteri sehingga tidak terbentuk

zona radikal disekitar disc diffusion.



24

F. Teknik Sampling
Pada penelitian ini untuk pengambilan sampel dilakukan dengan quota
sampling. Sampel kulit pisang kepok yang diambil adalah kurang lebih 2,5 kg
kulit, dengan kriteria limbah kulit pisang kepok yang dipakai yang berwarna
hijau yang baru dikupas dan yang masih segar (Farishal, 2017). Ukuran
buahnya kecil, panjangnya sekitar 10-12 cm dan beratnya 80-120 g (Rofikah,

2013).

G. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan data primer yaitu data yang didapatkan dari
hasil penguikuran zona radikal yang dibentuk Salmonella typhi dengan
mengunakan ekstrak etanol 96% kulit M. paradisiaca L. sebagai antibakteri

secara disc diffusion dalam beberapa konsentrasi.

H. Instrumen Penelitian
1. Alat pemeriksaan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : APD (jas
laboratorium, masker, handscoon), beaker glass steril, object glass steril,
ohse bulat, ohse lurus, rak pengecatan, pembakar spirtus, korek api,
mikroskop, inkubator, cawan petri, kapas, kapas lidi steril, neraca analitis,
batang pengaduk, erlenmeyer, mikro pipet, yellow tip, blue tip, kertas
saring steril, pisau, pinset steril, oven, jangka sorong, Waterbath,

Autoclave, Rotary evaporatore, Gelas ukur, tabung durham steril, kertas
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saring, push ball, paper disk steril, latar belakang hitam. Kompor listrik,
blender, timbangan, panci, tabung reaksi pendek steril, tabung reaksi
panjang steril, pipet tetes, pinset, dan drupple plate.
. Bahan pemeriksaan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain kulit M.
paradisiaca L., bakteri S. typhi yang didapat dari kasus Demam tifoid,
NaCl 0,9%, Standart Mc farland 0,5, Etanol 96%, cat Gram A, cat Gram
B, cat Gram C, cat Gram D yang digunakan untuk pengecatan Gram,
media MC (Mac Conkey) untuk menginokulasikan bakteri, media MHA
(Mueller Hinton Agar) untuk menguji aktifitas antibakteri, media BHI
(Brain Heart Infusion) sebagai media penyubur, media uji biokimia
(TSIA, SIM, Urea, Citrat, MR, VP, PAD, Glukosa, Maltosa, Manitol,
Laktosa, Sakarosa), reagen Kovac, Barried, KOH 40%, FeCI3 10%,
Methyl Red, NaCl 0.9%, minyak emersi, alkohol mikroskop, standar Mc
Farland 0,5 digunakan untuk membandingkan kekeruhan suspensi bakteri,
antibiotik Ciprofloxacin 5 pg sebagai kontrol positif, DMSO (dimethyl
sulfoxide) 10% digunakan untuk melarutkan ekstrak kulit M. paradisiaca
L. dan sebagai kontrol negatif. Aquadest sebagai pelarut ekstrak saat uji

fitokimia.
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Cara Kerja
a. Pembuatan Ekstrak Etanol Limbah Kulit Musa paradisiaca L.
1) Persiapan Sampel Bahan Ekstraksi

Limbah kulit pisang kepok yang dipilih yaitu dengan kriteria
limbah kulit pisang kepok yang dipakai yang berwarna hijau yang
baru dikupas dan yang masih segar (Farishal, 2017). Ukuran buahnya
kecil, panjangnya sekitar 10-12 cm dan beratnya 80-120 g (Rofikah,
2013).

Kemudian limbah kulit pisang kepok dicuci sampai bersih dan
dikeringkan dengan diangin-anginkan sampai tiris airnya. Limbah
kulit pisang kepok yang sudah bersih dipotong kecil-kecil untuk
mempermudah proses pengeringan, kemudian ditimbang sebanyak
2,5 kg. Pengeringan sampel limbah kulit pisang kepok dengan
mengunakan oven pada suhu 45°C sampai kering. Selanjutnya
dihaluskan dengan cara diblender sampai diperoleh serbuk dan sudah
siap untuk dimaserasi (Saraswati, 2016).

2) Prosedur Maserasi

Sampel serbuk limbah kulit pisang kepok kering ditimbang
sebanyak 250 gram, kemudian diekstraksi dengan etanol 96%
sebanyak 2 liter. Maserasi dilakukan sampai semua senyawa tertarik
semua (2-3 hari), harus terlindung dari sinar matahari langsung, dan

berada pada suhu ruang, dengan beberapa kali pengadukan.
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Proses maserasi selesai selama 3 hari, kemudian disaring
mengunakan kapas, dianggap sebagai penyaringan tahap pertama.
Penyaringan tahap kedua, disaring menggunakan Kkertas saring
sehingga didapatkan maserasi dan ditampung dalam wadah
penampungan yang tertutup rapat dan terhindar dari cahaya matahari
langsung. Maserasi dilakukan sampai warna maserat yang didapatkan
dipekatkan dengan vacum rotary evaporator pada suhu 45°C sampai
didapatkan ekstrak kental etanol 96% (Noorhamdani, 2012).

b. Uji Fitokimia
1) Identifikasi Alkaloid

Ekstrak uji diuapkan sebanyak 2 ml pada cawan penguap
sampai didapatkan residu, kemudian dilarutkan dengan 5 ml HCI 2N
dan larutan dibagi menjadi tiga tabung. Tabung pertama ditambahkan
3 tetes pereaksi Dragendorff. Tabung kedua ditambah 3 tetes pereaksi
Mayer. Tabung ketiga ditambah 3 tetes pereaksi Wagner. Endapan
jingga pada tabung pertama, endapan putih kekuninagn pada tabung
kedua, dan endapan coklat pada tabung ketiga menunjukkan adanya
alkaloid (Aryadi, 2014).

2) Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 ml ekstrak sampel dimasukan ke dalam tabung
reaksi. Tambahkan serbuk Mg 1 gram dan larutan HCL pekat.
Kemudian hasil flavonoid dikatakan positif bila terjadi perubahan

warna menjadi merah (Taufik dkk. 2010).
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3) Uji Saponin
Sebanyak 0,5 gram ekstrak sampel, kemudian ditambahkan
dengan 2 ml aquades dan tutup mulut tabung reaksi, selanjutnya
dikocok kuat selama 10 detik. Akan terbentuknya busa yang stabil
selama kurang lebih 10 menit. Dengan penambahan 1 tetes HCL 2N,
busa tidak hilang menunjukan senyawa saponin (Tiwari et al., 2010).
4) Uji Tanin
Masukan 1 gram ekstrak kental ke dalam tabung reaksi
kemudian dilarutkan dalam aquades. Tambahkan 3 tetes FeCls 1% ,
campur. Uji tanin dikatan positif dengan terbentuknya warna hijau
kehitaman (Setyowati dkk., 2014).
5) Uji Triperpenoid dan steroid
Masukan ekstrak kental sebanyak 1 gram sampel kedalam tabung
reaksi. Tambahkan 0,5 ml larutan kloroform dan ditambah 1 ml larutan
CH3COOH pekat. Dan ditambahkan 1-2 ml H2SO4 pekat melalui
dinding tabung. Uji terpenoid positif ditandai dengan terbentuknya
cincin coklat, apabila warna berubah menjadi kehijauan menandakan
adanya senyawa steroid. (Taufik dkk. 2010).
c. Pembuatan larutan ekstrak etanol limbah kulit pisang kepok dengan
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Ekstrak kental yang
diperoleh dari hasil ekstraksi maserasi kemudian diencerkan dengan

pelarut DMSO 10%.
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Pada pembuatan konsentrasi larutan uji dihitung berdasarkan penelitian
(Nirawati, 2016) dengan rumus :
V1xM1=V2x M2

V1 : Volume ekstrak yang akan diencerkan (mL)

M1 : Molaritas/ konsentrasi ekstrak yang akan diencerkan (%)

V2 : Volume ekstrak yang akan dibuat (mL)

M2 : Molaritas/konsentrasi yang akan diencerkan (%).

1) Konsentrasi 100%
Timbang 5 gram ekstrak etanol kental diencerkan dalam 5 ml larutan
pengencer DMSO 10%

2) Konsentrasi 80%
Pipet 1,6 ml ekstrak dari konsentrasi 100% dalam tabung reaksi |
kemudian tambahkan 0,4 ml DMSO 10% sebagai pengencer lalu
homogenkan.

3) Konsentrasi 60%
Pipet 1,2 ml ekstrak dari konsentrasi 100% dalam tabung reaksi Il
kemudian tambahkan 0,8 ml DMSO 10% sebagai pengencer lalu
homogenkan.

4) Konsentrasi 40%
Pipet 0,8 ml ekstrak dari konsentrasi 100% dalam tabung reaksi IlI
kemudian tambahkan 1,2 ml DMSO 10% sebagai pengencer lalu

homogenkan.
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5) Konsentrasi 20%
Pipet 0,4 ml ekstrak dari konsentrasi 100% dalam tabung reaksi IV
kemudian tambahkan 1,6 ml DMSO 10% sebagai pengencer lalu
homogenkan.
d. Persiapan Kontrol
1) Kontrol Positif
Dengan menggunakan antibiotik Ciprofoxacin 5 pg.
2) Kontrol Negatif
Paper disc blank yang diisi dengan 20 ul DMSO 10%.
e. Karakteristik sampel Salmonella typhi
1) Hari 1 (Penyuburan Salmonella typhi)

a) Biakan murni Salmonella typhi yang didapatkan dari Laboratorium
Bakteriologi Rumah Sakit di Surakarta diambil dengan ohse bulat
sebanyak 1 ohse secara aseptik.

b) Kemudian masukan ke dalam 3 ml media Brain Heart Infusion
(BHI).

¢) Kemudian inkubasi media BHI pada suhu 37°C selama 24 jam,
(Wardhani dan Sulistyani, 2012).

2) Hari 1l

Pengecatan Gram menurut Pollack dkk. (2016).

a) Ambil sampel bakteri sebanyak satu sampai dua ohse dari media
BHI menggunakan ohse bulat kemusian letakkan diatas objek

glass.
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b) Homogenkan dan ratakan sampel menggunakan ohse bulat dengan
gerakan melingkar,

c) Preparat ditunggu kering di udara kemudian difiksasi dengan
pemanasan,

d) Letakkan preparat pada wadah pengecatan kemudian genangi
preparat dengan Kristal violet (Gram A) selama 1 menit, buang
Gram A.

e) Mordan atau fiksatif, genangi preparat dengan iodine (Gram B)
selama 45-60 detik,

f) Bilas preparat dengan air mengalir secara perlahan

g) Teteskan alkohol 95% (Gram C) tetes demi tetes sampai aliran
alcohol yang menetes hampir jernih. Kemudian bilas preparat
dengan air mengalir secara perlahan

h) Genangi preparat dengan safranin (Gram D) kurang lebih selama
30 detik.

i) Bilas preparat dengan air mengalir secara perlahan kemudian
kering anginkan.

j) Amati diatas meja mikroskop diatas meja mikroskop dengan
perbesaran 100x, ditambahkan emersi oil.

k) Hasil preparat secara mikroskopis (Kundera., 2014)

Bentuk : Batang

Sifat Cat : Gram negatif

Warna sel : Merah
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Cat : Gram
Background : Merah muda
a) Inokulasikan sampel dari media BHI ke media Mac conkey
secara aseptis.
b) Inkubasi media Mac conkey pada suhu 37°C selama 24 jam.
b. Hari Il

Pengamatan Salmonella typhi pada media Mac conkey menurut (Kundera

dkk., 2014).

Bentuk : Bulat

Warna koloni : Tidak berwarna (transparan)
Elevasi : Cembung

Tepian : Tegas

Amati adanya koloni dengan karakteristik yang sama dan terpisah
pada media Mac conkey dan inokulasi ke media uji biokimia antara
lain: Kliger Iron Agar (KIA), Sulfit Indol Motility (SIM), Urea, Citrat,
Methyl Red (MR), Voges Proskauser (VP), Phenylalanin Deaminase
(PAD), media gula-gula (Glukosa, Maltosa, Manitol, Laktosa, dan
Sakarosa) kemudian inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

c. Harilv
a) Uji Biokimia menurut, (Abdullah, 2010).
1) Uji Indol ditambahkan beberapa tetes reagen kovac, hasil positif

ditandai dengan warna merah pada bagian atas media SIM.
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2) Media MR ditambahkan beberapa tetes methyl red, hasil positif

ditandai dengan warna merah pada media.

3) Media VP ditambahkan 10 tetes barried dan 4 tetes KOH 40%,

hasil positif ditandai dengan cincin merah pada media.

4) Media PAD ditambahkan beberapa tetes FeCI3 10%, hasil positif

ditandai dengan warna hijau pada media, (Abdullah, 2010).

f. Pengamatan Hasil pada Media Uji Biokimia menurut

(Kundera dkk., 2014).
KIA
SIM
Urea
Citrat
Methyl red
Voges Proskauer
PAD
Glukosa
Manitol
Maltosa
Laktosa

Sakarosa

- Alkali/asam, Gas (-), H2S (+)
- H2S (+), Indol (-), Motil (+)
()

()

()

()

()

. +/Gas (-)

10

(H)

()

()
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g. Pembiakan Bakteri Salmonella typhi

Pilih koloni dari media Mac conkey agar yang memiliki karakteristik

yang sama secara morfologi dan diinokulasi ke media NA miring,

kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
h. Pembuatan Suspensi Inokulum Salmonella typhi

Salmonella typhi dari media NA miring diambil dengan oshe steril,

masukan ke dalam tabung reaksi yang berisi larutan NaCl 0,9%

selanjutnya, dilakukan pengenceran bakteri dalam tabung reaksi hingga

kekeruhannya sama dengan standar Mc Farland 0,5 (Oktavianes, 2013).

i. Perlakuan uji aktivitas antibakteri dengan metode disc diffussion menurut

Balouiri et al (2016) :

1) Inokulum bakteri S. typhi dimasukkan dalam media Nacl 0,9% dengan
menggunakan ohse bulat yang sudah disterilkan secara aseptis,
kemudian bandingkan kekeruhan yang terjadi dengan kekeruhan pada
standart Mc Farland 0,5, lalu samakan kekeruhan yang terjadi dengan
standart Mc Farland 0,5.

2) Kapas lidi steril dicelupkan ke dalam Nacl 0,9% dalam campuran,
kemudian ditiriskan dan diinokulasikan secara perataan ke dalam
media MHA (Mueller Hinton Agar) plate.

3) Inkubasi selama 15 menit pada suhu 37°C, setelah selesai dikeluarkan.

4) Letakkan disc antibakteri steril yang sudah diberikan ekstrak etanol
96% sebanyak 20 pl dengan konsentrasi yang telah ditentukan dengan

menggunakan mikro pipet dan yellow tip steril di atas permukaan petri
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disc steril, kemudian letakkan disc antibiotik ciprofloxacin 5ug
sebagai kontrol positif di atas permukaan petri disc steril.

5) Inkubasi 24 jam pada suhu 37°C.
6) Amati zona radikal yang terbentuk dengan menggunakan jangka
sorong serta catat hasilnya.

7) Pengulangan Pemeriksaan menurut Salim (2016).

Pengulangan pemeriksaan dengan rumus :

(p-1)(a-1)(r-1) = 20

(P-1)(@-1)(r-1) > 20
(10-1)(2-1)(r-1)> 20
(9)(1)(r-1) > 20
9r-9>20
9r>29
r>3,2
r>4
Keterangan :
p : Jumlah perlakuan
q : Jumlah kontrol
r : Jumlah pengulangan
8) Pembuatan larutan ekstrak etanol kulit M. paradisiaca L. dengan
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%.
Pembuatan konsentrasi ekstrak etanol kulit M. paradisiaca L.

dilakukan dengan menggunakan rumus konsentrasi :
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Berat zat terlarut (gram)
Persen Berat/VVolume : X 100%
Volume pelarut (ml)

9) Interpretasi Diameter Zona Antibiotik Ciprofloxacine 5 pg menurut,
(Clinical and Laboratory Standards Institute, 2018).

Tabel 3.1. Standar Interprestasi Hasil Diameter Zona Hambat untuk
Enterobactericeae.

Zone Diameter
Interpretive Criteria

Antimicrobial  Disc Comment
Agent Content (mm)
S | R
Ciprofoxacin Spug  >21 16-20 <15 For testing and
repoting of
Enterobacteriaceae
except for

Salmonella spp.

Keterangan : S= Sensitif, I= Intermediate, R= Resisten

10) Pembacaan Hasil
Hasil dibaca secara visual menggunakan jangka sorong
berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk (zona radikal).
Zona radikal merupakan zona yang tidak ditemukan pertumbuhan

bakteri (Saputro, 2014).

Teknik Analisis Data Penelitian

Teknik analis data pada karya tulis ilmiah ini dengan mengunakan
software Microsoft Excel. Data yang diperoleh dilakukan perhitungan
rata-rata dan dibuat grafik dengan pembacaan grafik semakin tinggi

konsentrasi maka akan semakin besar zona radikal yang terbentuk untuk
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mengetahui gambaran aktivitas antibakteri M. paradisiaca L. terhadap
pertumbuhan S. typhi.

Menurut (Clinical and Laboratory Standards Institute, 2018) penentuan
efektivitas zona hambat bakteri terhadap antibakteri yang diberikan
dinyatakan dalam beberapa kategori yaitu :

Tabel 3.2. Tabel Kategori Aktivitas Antibakteri

Diameter zona hambat (mm) Kategori
<15 mm Resisten
16-20 mm Intermediet
>21 mm Sensitif
Hipotesis :

1. Ho : Tidak ada zona radikal di beberapa variasi konsentrasi ekstrak kulit M.
paradisiaca L. terhadap S. typhi.
H: : Terbentuk zona radikal di beberapa variasi konsentrasi ekstrak kulit M.
paradisiaca L. terhadap S. typhi.
2. Ho :Tidak terbentuk zona radikal yang besar variasi konsentrasi paling
tinggi ekstrak kulit M. paradisiaca L. terhadap S.typhi.
H: : Terbentuk zona radikal yang besar variasi konsentrasi paling tinggi

ekstrak M. paradisiaca L. terhadap S.typhi.
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K. Jadwal Rencana Penelitian

No Kegiatan Februari Maret April Mei

Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke

1 2 3 412 3 41 2 3 41 2 3 4

1 Penyusunan
proposal

2 Konsultasi proposal

3 Ujian proposal

4 Penelitian

5 Pengolahan data
dan penyesuaian
hasil penelitian

6 Konsultasi hasil

7 Ujian KTI

8 Perbaikan laporan

9 Seminar hasil




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Ekstrak etanol 96% kulit Musa paradisiaca L. mampu membentuk
zona radikal pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% dengan

hasil rata-rata secara berurutan 6,03 mm, 6,33 mm, 6,78 mm, 7,33 mm,

dan 8,25 mm terhadap pertumbuhan S. typhi.

2. Ekstrak etanol 96% kulit M. paradisiaca L. mampu membentuk zona

radikal pada konsentrasi 100%.

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya :

a. Melakukan orientasi untuk konsentrasi yang minimum dalam
menghambat S. typhi.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
pelarut lain seperti n-Heksana dan kloroform.

c. Diperlukan diperhatikan untuk teknik preparasi sampel yang lebih
baik mulai dari pemilihan kulit M. paradisiaca L. hingga
pembuatan simplisia, sehingga saat preparasi sampel tidak sampai
mengganggu hasil yang menyebabkan kontaminasi.

d. Perlu diperhartikan konsentrasi ekstrak lebih homogen, dan

konsentrasi DMSO yang lebih tinggi.

61
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2. Bagi Akademik
a. Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah
mahasiswa dalam mengembangkan Karya Tulis llmiah.
b. Menambah referensi perpustakan online untuk mempermudahkan
mahasiswa dalam mengakses jurnal aktivitas antibakteri.
3. Bagi Masyarakat
a. Meningkatkan efektifitas limbah kulit M. paradisiaca L.

b. Meningkatkan nilai jual limbah kulit M. paradisiaca L.
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